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ABSTRAK 

 

Arief Afdhal Rhama (2018) “Studi Tingkat Kondisi Fisik Pemain Sekolah 

Sepakbola Campago, Kampung Dalam Kabupaten Padang 

Pariaman” Skripsi. Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, 

Jurusan Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kondisi fisik pemain SSB masih 

kurang, hal ini terlihat pada saat latihan berlangsung. Masih banyak pemain yang 

mengalami kelelahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat kondisi fisik pemain sekolah Sepakbola campago kampuang dalam 

kabupaten padang pariaman.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pemain   Sekolah Sepakbola campago kampuang dalam kabupaten padang 

pariaman sebanyak 80 orang. Sampel diambil dengan cara “purposive sampling”, 

maka jumlah sampel adalah sebanyak 15 orang. Pengambilan data dilakukan 

dengan cara melakukan tes dan pengukuran pada masing-masing fisik pemain 

Sekolah Sepakbola Campago Kampuang Dalam Kabupaten Padang Parimaman 

yaitu kelincahan diukur dengan shuttle run, kecepatan diukur dengan sprint 50, 

daya tahan aerobic dengan bleep test, serta daya ledak otot tungkai dengan  

Vertical Jump Test.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di dapatkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 1) Kelincahan (Shuttle Run) pemain SSB Campago 

dikategorikan baik dengan persentase 46,67%. 3) Kecepatan (Lari 50 meter) 

pemain SSB Campago dikatagorikan baik, dengan persentase 53,33%. 3) Daya 

Tahan (VO2 Max) pemain SSB Campago dikatagorikan baik, dengan persentase 

46,67%. 4) Daya ledak otot tungkai (Board Jump) pemain SSB Campago 

dikatagorikan sedang dengan persentase 46,67%. 

 

Kata Kunci: Kondisi Fisik, Pemain sepakbola, sekolah sepakbola campago 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada saat ini olahraga memiliki peranan yang sangat penting baik 

untuk peningkatan prestasi, kesegaran jasmani, pembinaan generasi muda, 

bahkan untuk bersosialisasi bagi sebagian orang olahraga juga bukan hanya 

sekedar pengisi waktu luang, akan tetapi sudah termasuk kedalam kebutuhan 

manusia. 

Berkaitan dengan hal itu, pemerintah telah menggariskan dalam 

Undang-Undang No. 3 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 4 menyebutkan bahwa  

“olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis mendorong, membina serta 

mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Lebih lengkap dalam 

pasal 4 menyebutkan tujuan keolahragaan nasional yaitu: 

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran potensi kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional 

serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan  bangsa. 

 

Pada era ilmu pengetahuan dan  teknologi canggih sekarang olaharaga 

merupakan kebutuhan pokok yang sangat berkembang di masyarakat. Baik di 

Indonesia maupun di Negara-negara lain. Perkembangan dan kemajuan ilmu 

memberikan perubahan terhadap berbagai bidang ilmu pengetahuan termasuk 

bidang olahraga. Saat ini istilah olahraga tidak asing lagi bagi masyarakat. 

Olahraga dapat diartikan suatu kegiatan manusia yang ingin sehat baik 

jasmani maupun rohaninya. 



 

 

2 

Salah satu cabang olahraga yang berkembang sesuai dengan 

perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah 

sepakbola. Cabang olahraga sepakbola merupakan cabang olahraga beregu 

yang terdiri dari 11 (sebelas) pemain yang bertujuan memasukan bola 

kegawang lawan. Seperti yang dikemukakan dalam (Buku ajar sepakbola, 

2010) “Ide permainan sepakbola adalah memasukkan bola ke gawang lawan 

sebanyak-banyaknya dan mempertahankan bola agar tidak masuk ke 

bobolan”. 

Pemain yang memiliki teknik dasar yang baik, pemain tersebut 

cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik pula. Teknik dasar yang 

perlu dimiliki pemain sepakbola adalah menendang (kicking), memberi 

(passing), menendang ke gawang (shooting), menghentikan (stoping), 

menggiring (dribbling), lemparan kedalam (throw-in), dan menjaga gawang 

(goal keeping). Untuk menjadi seorang pemain sepakbola yang baik, tidak 

hanya diperlukan teknik dan taktik yang baik dalam bermain, tetapi juga harus 

mempunyai kondisi fisik yang baik pula. Ada empat macam unsur yang perlu 

dimiliki, apabila seseorang akan mencapai suatu prestasi optimal, unsur 

tersebut meliputi perkembangan fisik (physical build-up), pengembangan 

teknik (technical build-up), pengembangan mental (mental build-up), dan 

kematangan juara (Sajoto, 1999: 7). 

Pemain sepakbola diwajibkan memiliki kondisi fisik yang baik karena 

dituntut dapat bermain atau bertanding selama 2 (dua) babak  terkadang jika 

pertandingan tersebut menggunakan sistem gugur juga harus menjalani babak 
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tambahan waktu. Pemain sepakbola dalam bertahan maupun menyerang 

kadang-kadang harus menghadapi benturan yang keras (body contact), 

ataupun harus bergerak, berlari dengan kecepatan penuh ataupun 

kelincahan/berkelit dalam menghindari lawan, sampai bergerak atau berhenti 

dengan tiba-tiba untuk menguasai dan memainkan bola (menendang, 

menggiring, menyundul, menangkap, melempar, dll).  

Menurut Sugiyanto (1996: 221), kemampuan fisik adalah kemampuan 

memfungsikan organ-organ tubuh dalam melakukan aktivitas fisik. 

Kemampuan fisik sangat penting untuk mendukung mengembangkan aktifitas 

psikomotor. Gerakan yang terampil dapat dilakukan apabila kemampuan 

fisiknya memadai. Menurut Sajoto (1999: 8) kondisi fisik adalah satu kesatuan 

utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik 

peningkatan maupun pemeliharaannya. Artinya bahwa di dalam usaha 

peningkatan kondisi fisik maka seluruh komponen tersebut harus 

dikembangkan, walaupun disana sini dilakukan dengan system prioritas sesuai 

keadaan atau status tiap komponen itu dan untuk keperluan apa keadaan atau 

status yang dibutuhkan tersebut.  

Dengan demikian semua pemain harus mampu melakukan aksi 

perseorangan, karena bukan hanya pemain penyerang saja yang melakukan 

penyerangan, akan tetapi pemain tengah dan belakang juga perlu terampil 

melakukan aksi perseorangan untuk menyerang kedaerah pertahanan lawan, 

karena dalam permainan sepakbola modern, pemain belakang juga 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk ikut melakukan penyerangan.  
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Pentingnya kondisi fisik pemain sepakbola hendak nya disadari oleh 

para pelatih dan juga pemain itu sendiri. Pelatih hendaknya selalu mengontrol 

keadaan kondisi fisik pemainnya, sehingga dapat dideteksi sejak dini apabila 

pemainnya tersebut mengalami gangguan yang nantinya akan mempengaruhi 

terhadap penampilan prestasi maupun penampilan pemain tersebut dalam 

pertandingan. 

Sekolah Sepakbola (SSB) Campago, Kampung Dalam, Kabupaten 

Padang Pariaman merupakan sekolah sepakbola yang telah lama berdiri. SSB 

Campago mengadakan latihan sebanyak 4 kali dalam seminggu yaitu pada 

hari senin rabu, jumat dan minggu yang dimulai pukul 15.30 – 17.00 WIB 

berkat kerja keras dan semangat sudah banyak medali yang didapat oleh SSB 

ini. Namun proses latihan SSB ini belum menunjukkan hasil yang optimal. 

Terbukti beberapa pekan terakhir SSB ini mengalami penurunan prestasi 

Berdasarkan observasi dilapangan, kondisi fisik pemain SSB masih 

kurang, hal ini terlihat pada saat latihan berlangsung. Masih banyak pemain 

yang mengalami kelelahan, sehingga pemain tidak dapat bermain bagus 

selama 2x35 menit. Dalam hal kelincahan juga masih kurang, ini terlihat pada 

saat pemain sedang menggiring bola mudah direbut oleh lawan, dalam hal 

kecepatan juga demikian, pemain masih kalah berlari dengan pemain lawan 

saat mengejar bola. 

Hal ini dimungkinkan pelatih sepakbola belum memantau secara benar 

tentang kondisi fisik pemainnya dan belum ada data-data kondisi fisik pemain-

pemain tersebut. Tanpa adanya persiapan kondisi fisik yang serius suatu tim 
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sepakbola akan mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi yang optimal 

selama mengikuti pertandingan. Dari pernyataan diatas maka penulis sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Studi Tingkat Kondisi Fisik 

Pemain Sepakbola Campago, Kampung Dalam, Kabupaten Padang 

Pariaman. 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat dikemukakan dalam 

latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah tingkat kondisi fisik pemain SSB Campago, Kampung Dalam, 

Kabupaten Padang Pariaman akan mempengaruhi prestasi? 

2. Apakah tingkat kondisi fisik yang baik penting bagi pemain SSB 

Campago, Kampung Dalam, Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kondisi fisik pemain 

SSB Campago, Kampung Dalam, Kabupaten Padang Pariaman? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka 

penelitian  ini dibatasi pada: Tingkat kondisi fisik pemain SSB Campago, 

Kampung Dalam, Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah maka dapat 

diajukan, perumusanan masalah yaitu bagaimanakah tingkat kondisi fisik 

pemain SSB Campago, Kampung Dalam, Padang Pariaman? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik pemain SSB 

Campago, Kampung Dalam, Padang Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Bagi peneliti sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan tugas 

akhir untuk meraih gelar sarjana kependidikan. 

2. Pelatih dapat mengetahui tingkat kondisi fisik para pemain SSB Campago, 

Kampung Dalam, Padang Pariaman. 

3. Pelatih dapat menjadikan pedoman dalam rangka meningkatkan prestasi 

pemain SSB Campago, Kampung Dalam, Padang Pariaman dimasa yang 

akan datang 

4. Sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dalam ilmu 

keolahragaan. 

5. Bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan menambah bahan bacaan dipustaka.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kelincahan (Shuttle Run) pemain SSB Campago dikategorikan baik 

dengan rata-rata 13,07 detik, nilai maximum yang diperoleh sebesar 15,21 

detik dan nilai manimum 11,85 detik, berada pada kategori baik dengan 

frekuensi 7 orang (46,67%). 

2. Kecepatan (Lari 50 meter) pemain SSB Campago dikatagorikan baik, 

dengan rata-rata 6,98 detik, nilai maximum 8,24 detik dan nilai minimum 

6 detik, berada pada kategori baik dengan frekuensi 8 orang (53,33%). 

3. Daya Tahan (VO2 Max) pemain SSB Campago dikatagorikan baik, dengan 

rata-rata 40,44, nilai maximum 45,8 dan nilai minimum 31,8, berada pada 

kategori baik dengan frekuensi 7 orang (46,67%). 

4. Daya ledak otot tungkai (Board Jump) pemain SSB Campago 

dikatagorikan sedang, dengan rata-rata 226,27 detik, nilai maximum 234 

detik dan nilai minimum 218 detik, berada pada kategori sedang dengan 

frekuensi 7 orang (46,67%). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis 

berikan dalam penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan pemain SSB Campago untuk selalu menjaga kebugaran tubuh 

yang telah diperoleh selama proses latihan. 
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2. Diharapkan kepada pelatih SSB Campago agar memberikan program 

latihan kondisi fisik yang dapat menunjang permainan pemain SSB 

Campago dilapangan.. 
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